BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

41  Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh sebagai hasil dari penelitian Partikel Modalitas
& 2833 (Yiigi Zhuei ) dalam Buku Cerita Anak-anak “/& &k %X 2# (yuanlai

wo zheme bang)” ini adalah

1. Partikel modalitas adalah kata-kata di dalam Bahasa Mandarin yang
tidak dapat diterjemahkan secara terstruktur sesuai makna dalam
kamus, partikel modalitas sering muncul dalam percakapan atau ragam
lisan, dan tidak semuanya memiliki padanan dalam bahasa Indonesia.

2. Partikel modalitas yang terdapat dalam cerita anak-anak berjudul “/&
k& 3X 24 yuanlai zhéme bang” berjumlah sebelas partikel, yaitu =
la. T a. % ma. *Zba. ®ne. 7 le. % ma. *F ya. % na. "%
luo dan * yo. Semua partikel modalitas tersebut dapat dipadankan
dengan partikel dalam bahasa Indonesia seperti ‘ya’, ‘lah’, ‘sih’, ‘lho’,
dan lain-lain, namun tidak pasti karena masing-masing bergantung
pada makna kalimatnya.

3. Penggunaan dan makna partikel modalitas dalam cerita anak-anak
tersebut antara lain:

e Partikel " a digunakan dalam sebuah kalimat interogatif
(pertanyaan) yang menyatakan sikap dugaan, dalam sebuah
kalimat pernyataan yang menyatakan sikap perintah, seruan
atau pun keterkejutan.

o Partikel *2 ba digunakan dalam sebuah kalimat interogatif
(pertanyaan) yang menyatakan sebuah saran, permintaan,

kepastian dan penegasan.
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Partikel %z la digunakan dalam sebuah kalimat interogatif
(pertanyaan) yang menyatakan sebuah sikap penegasan, yang
menyatakan sikap kemungkinan dan dalam sebuah kalimat
pernyataan yang menyatakan sikap perintah.

Partikel T le digunakan dalam sebuah kalimat interogatif
(pertanyaan) yang menyatakan sesuatu penegasan dan
perubahan keadaan.

Partikel "% luo digunakan dalam sebuah kalimat introgatif
(pernyataan) yang menyatakan sikap perintah, dugaan,
permintaan dan menyatakan perasaan gembira.

Partikel "5 ma digunakan dalam sebuah kalimat interogatif
(pertanyaan) yang menunjukkan penegasan.

Partikel % ma digunakan dalam sebuah kalimat deklatatif
(pernyataan) yang menyatakan sikap peringatan, keheranan dan
seruan.

Partikel "F na digunakan dalam sebuah kalimat pertanyaan
yang menyatakan sikap ketidakpastian atau keraguan, dalam
sebuah kalimat deklaratif (pernyataan) yang menyatakan
sebuah permintaan.

Partikel "% ne digunakan dalam sebuah kalimat interogatif
(pertanyaan) yang menyatakan sikap pengharapan dan dugaan.
Partikel " ya digunakan dalam sebuah kalimat deklaratif
(pernyataan) yang menyatakan sikap peringatan dan seruan.
Partikel "3 yo digunakan dalam sebuah kalimat deklaratif
(pernyataan) yang menyatakan sikap  ketidakpastian,

pengharapan dan keharusan.
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4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini terbatas pada partikel modalitas yang terdapat dalam cerita
anak-anak berjudul “J& sk & iX A # (yudnlai wé zhéme bang)”, oleh
sebab itu perlu dikembangkan lebih luas lagi sehingga dapat mencakup
lebih banyak lagi macam-macam partikel modalitas yang ada dalam
Bahasa Mandarin.

2. Penelitian ini belum termasuk segi fonetisnya, yakni perubahan bunyi dari
sebuah partikel modalitas yang bertemu dengan bunyi akhir sebuah
sukukata. Oleh karena itu, partikel modalitas bahasa Mandarin masih
dapat diteliti berdasarkan berbagai sudut pandang sehingga dapat

menambah pengetahuan linguistik bahasa Mandarin secara luas.
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